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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ipasar imodal idi iIndonesia isaat iini imengalami 

iketidakstabilan isemenjak iterjadinya ipandemi iCovid-19. iPasar imodal idi iIndonesia 

imenjadi isalah isatu inegara iyang imengalami ipenurunan iyang icukup idrastis. 

iPerusahaan-perusahaan imulai idari isektor iinfrastruktur, ipertanian, ianeka iindustri, 

ipertambangan idan iyang ilainnya isudah imulai imelemah. iDampak ipandemi iCovid-

19 imenyebabkan iaktivitas iekonomi idan ioperasional iperusahaan imenjadi 

iterhambat iyang iberpengaruh idi imasa ikini imaupun idi imasa imendatang. iKondisi  

iini imempengaruhi iperusahaan idan imenghadapkan iperusahaan ipada isituasi iyang 

itidak ipasti. iPerusahaan idalam ikelangsungan iusahanya imemiliki itujuan ijangka 

ipendek idan ijangka ipanjang. iTujuan ijangka ipendek iperusahaan, iyaitu ibertujuan 

iuntuk imemperoleh ilaba isecara imaksimal idengan imenggunakan isumber idaya 

iyang iada. iSementara idalam ijangka ipanjang, itujuan iutama iperusahaan iadalah 

imemaksimalkan inilai iperusahaan iuntuk imemberikan ikesejahteraan ipara 

ipemegang isaham. iMemaksimalkan inilai iperusahaan iberarti imemaksimalkan inilai 

isekarang idari isemua ikeuntungan iyang iakan iditerima ioleh iinvestor idi imasa iyang 

iakan idatang iatau iberorientasi ijangka ipanjang i(Sudana, 2015:8). 

Karena inilai iperusahaan iberorientasi ipada itujuan ijangka ipanjang, imaka 

isetiap ipengambilan ikeputusan iatas ikebijakan iyang idilakukan iperusahaan iharus 

imempertimbangkan iaspek ilingkungan idi isekitar iperusahaan ibaik imikro idan 
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imakroekonomi i(Ambarwati et al., 2021). Penelitian iini ibertujuan iuntuk 

imengetahui iperbedaan ipengaruh irasio ikeuangan idan iukuran iperusahaan isebelum 

idan ipada imasa ipandemi iCovid-19 ipada iperusahaan imanufaktur isektor iconsumer 

igood. 

Tujuan perusahaan dalam jangka panjang adalah mengoptimalkan nilai 

perusahaan. Peningkatan nilai iperusahaan imerupakan ihal iyang isangat ipenting 

ibagi iperusahaan, ikarena inilai iperusahaan merupakan cerminan dari baik buruknya 

kinerja perusahaan, yang akan mempengaruhi pandangan investor pada 

perusahaan. 

Fenomena yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini adalah nilai 

perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index pada Bursa Efek 

Indonesia selama pandemi Covid 19 mengalami penurunan sebagaimana terlihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Penurunan Nilai Perusahaan Jakarta Islamic Index periode 2018-2021 

Kode Nama Perusahaan 2018 2019 2020 2021 

AKRA AKR Corporindo Tbk. 1,80 1,61 1,24 1,50 

BRPT Barito Pacific Tbk. 1,05 3,43 2,31 1,32 

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 6,50 5,32 4,86 4,04 

EXCL XL Axiata Tbk. 0,99 1,78 1,40 1,72 

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 5,56 5,15 2,34 1,92 

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 1,35 1,34 0,80 0,67 

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 3,01 3,13 2,38 2,07 

KLBF Kalbe Farma Tbk. 4,89 4,71 3,88 3,79 

TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 3,50 3,38 2,78 3,37 

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 3,95 7,35 6,24 3,77 

Sumber: www.idx.co.id 

 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa pada perusahaan Jakarta Islamic 

Index mengalami penurunan nilai iperusahaan iyang idiindikatorkan idengan inilai 

iprice ito ibook ivalue i(PBV). iMisalnya pada PT AKR Corporindo Tbk pada tahun 

2018 memiliki nilai PBV sebesar 1,80 namun adanya pandemi Covid 19 

mengakibatkan PT AKR Corporindo Tbk tahun 2020 mengalami penurunan PBV 

menjadi sebesar 1,24. Demikian halnya dengan Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

pada tahun 2018 memiliki nilai PBV sebesar 6,50 namun adanya pandemi Covid 

19 mengakibatkan Charoen Pokphand Indonesia Tbk tahun 2020 mengalami 

penurunan PBV menjadi sebesar 4,86. Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan antara lain Current iRatio 

i(CR), iDebt ito iEquity iRatio i(DER), iReturn ion iAssets i(ROA), iReturn ion iEquity 

i(ROE), iProfit iMargin i(NPM), idan iQuick Ratio (QR). 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap inilai iperusahaan iyaitu iCurrent 

iRatio i(CR). iCR imerupakan isalah isatu irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur 

ikemampuan iperusahaan imemenuhi iutang ijangka ipendek. iLikuiditas iperusahaan 

isemakin ibesar ijika icurrent iratio isemakin ibesar. Signalling theory mengatakan 

perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan memberikan sinyal 

positif pada investor sehingga nilai perusahaan meningkat yang terlihat dari harga 

saham. Kesanggupan perusahaan memenuhi utang jangka pendek terlihat dari 

tingkat likuiditas yang tinggi sehingga risiko pemegang saham menjadi semakin 

kecil (Ardianto et al., 2017). Hasil penelitian Widyastuti (2019) serta Darmawan 

et al. (2021) menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Namun penelitian Ambarwati et al. (2021) menunjukkan bahwa 
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Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil 

penelitian Annisa & Chabachib (2017) serta Ardianto et al. (2017) menunjukkan 

bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah Debt to Equity 

Ratio (DER). Bagi ikreditur ianalisis iDER imenjadi ibahan ipertimbangan iutama 

idalam imemutuskan iuntuk imenarik ipiutangnya, imenambah ipiutang iuntuk 

imengatasi ikesulitan itersebut, iataupun imengambil ikebijakan ilain isementara, idari 

isisi iinvestor ihasil ianalisis iDER iakan idigunakan iuntuk imenentukan isikap iterhadap 

isekuritas iyang idimiliki ipada iperusahaan idi mana iia iberinvestasi iDER imerupakan 

irasio iyang imengukur iseberapa ijauh isuatu iperusahaan imenggunakan iutang. 

iDalam ihal ipeningkatan iutang iakan imemberikan ipengaruh iterhadap idividen iyang 

iakan iditerima, ikarena iutang iberpengaruh ipada ibesar ikecilnya ilaba ibersih iyang 

iakan iditerima ihal itersebut idikarenakan ilaba iyang idihasilkan iakan idi ijadikan 

ipelunasan iakan iutang iperusahaan. iNamun, idalam iesensi itrade ioff itheory idalam 

istruktur imodal iyaitu imenyeimbangkan imanfaat idan ipengorbanan iyang itimbul 

isebagai iakibat ipenggunaan iutang (Annisa & Chabachib, 2017). Hasil penelitian 

Annisa & Chabachib (2017) serta Kurniasari & Wahyuati (2017) menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun 

hasil penelitian Ardianto et al. (2017) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian Devi et 

al. (2020) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. 
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Return on assets (ROA) merupakan faktor selanjutnya yang berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. ROA imencerminkan ikemampuan iperusahaan 

imenghasilkan ilaba iberdasarkan iaset iyang idimiliki. iProfit iyang itinggi idalam isuatu 

iperusahaan idiindikasikan iperusahaan itersebut imemiliki iprospek iyang ibaik ihal 

itersebut iakan iberdampak ipada inaiknya iharga isaham isehingga idapat 

imeningkatkan ijuga inilai iperusahaan. iROA ijuga idigunakan idalam imelihat itingkat 

isuatu iefisiensi iperusahaan isecara ikeseluruhan. iSemakin itinggi irasio iROA iakan 

imenarik ibagi ipara iinvestor isehingga imereka iakan iberminat iuntuk imenanamkan 

imodalnya idi iperusahaan. iDengan isaham iyang imenarik ibagi ipara iinvestor iakan 

imeningkatkan inilai iperusahaan i(Annisa & Chabachib, 2017). Hasil penelitian 

Ardianto et al. (2017) serta Hamidy et al., (2017) menunjukkan bahwa return on 

assets (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian 

Ambarwati et al. (2021) menunjukkan bahwa return on assets (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian Devi et al. (2020) 

menunjukkan ibahwa ireturn ion iassets i(ROA) iberpengaruh inegatif iterhadap inilai 

iperusahaan. 

Faktor keempat yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah Return 

on Equity (ROE). Variabel iindependen iyang idigunakan iuntuk imengukur ilaba 

iyang idihasilkan iperusahaan idalam ipenelitian iini iyaitu iReturn ion iEquity. iVariabel 

iini imerupakan ifaktor iyang idapat imempengaruhi inilai iperusahaan. iROE 

imenunjukkan ilaba ibersih iyang idihasilkan iatas imodal iperusahaan iatau imodal 

iyang itelah idiinvestasikan ioleh iinvestor. iROE imerupakan iperhitungan iyang 

idigunakan iuntuk imenunjukkan ikeberhasilan iatau ikegagalan imanajemen 
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iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba ibersih iatas imodal iyang itelah idiinvestasikan 

ioleh ipemegang isaham. Rasio ini digunakan untuk imengetahui iefektivitas idan 

iefisiensi ipengelolaan imodal isendiri iyang idilakukan ipihak imanajemen idalam 

menghasilkan laba setelah pajak Ayuningsih et al., (2019). Hasil penelitian Selin 

et al. (2018) serta Ardana (2018) menunjukkan bahwa return on equity (ROE) 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian Ambarwati et al. 

(2021) menunjukkan bahwa return ion iequity i(ROE) itidak iberpengaruh iterhadap 

inilai iperusahaan.  

Faktor selanjutnya adalah Net Profit Margin (NPM). Net Profit Margin 

(NPM) berguna bagi para investor pasar modal untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini menginterprestasikan tingkat 

efisiensi perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan perusahaan menekan biaya-

biaya operasionalnya pada periode tertentu. Rasio iini imenjadi ipenting ibagi 

imanajer ioperasi ikarena imenunjukkan istrategi ipenetapan iharga ipenjualan iyang 

iditerapkan iperusahaan iserta ikemampuannya idalam imengendalikan ibeban iusaha. 

iSemakin ibesar iNPM imenunjukkan isemakin iefisien iperusahaan itersebut idalam 

ikegiatan ioperasinya i(Nengsih, 2020). Hasil penelitian Purnama et al., (2021) dan 

Widyastuti (2019) menunjukkan ibahwa iNet iProfit iMargin i(NPM) iberpengaruh 

ipositif iterhadap inilai iperusahaan. iNamun ipenelitian iYuen & Wasif (2020) 

menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan penelitian Ambarwati et al. (2021) serta Lestari & 

Armayah (2017) menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. 
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Faktor keenam yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah Quick Ratio 

(QR). Quick ratio merupakan perbandingan aset lancar selain persediaan terhadap 

utang lancarnya. Rasio ini untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat 

memenuhi kewajibannya, tanpa harus tergantung pada persediaannya. Sehingga 

akan memberikan persepsi positif terhadap kondisi perusahaan serta akan 

meningkatkan nilai perusahaan di mata investor Widia et al. (2019). Hasil 

penelitian Widyastuti (2019) menunjukkan bahwa quick ratio (QR) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian Devi et al. (2020) menunjukkan 

bahwa quick ratio (QR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian ini merupakan replikasi penelitian Ambarwati et al. (2021). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ambarwati et al. (2021) yaitu pada 

obyek penelitian dan penambahan variabel independen Quick ratio. Penelitian iini 

imenggunakan iobyek ipenelitian iperusahaan Jakarta Islamic Index iyang iterdaftar 

idi iBursa iEfek iIndonesia. Quick ratio ditambahkan dalam penelitian ini karena 

Quick ratio merupakan rasio tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, semakin besar quick ratio, maka perusahaan tersebut 

memiliki tingkat likuidasi yang baik, sehingga akan memberikan penilaian positif 

terhadap kondisi perusahaan serta akan meningkatkan nilai perusahaan di mata 

investor. 

Uraian latar belakang di atas melatarbelakangi peneliti dalam mengambil 

judul Determinan Nilai Perusahaan Sebelum dan pada Masa Pandemic 

COVID-19 studi pada Perusahaan JAKARTA ISLAMIC INDEX yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021. 
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1.2 Ruang Lingkup 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imembatasi ipermasalahan isebagai iberikut iini. 

1. Penelitian iini imengambil iobyek iPerusahaan JII yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2021 

2. Variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan dibatasi pada ivariabel iCurrent 

iRatio i(CR), iDebt ito iEquity iRatio i(DER), iReturn ion iAssets i(ROA), iReturn ion 

iEquity i(ROE), iNet iProfit iMargin i(NPM), idan iQuick Ratio (QR). 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan ipermasalahan itersebut, imaka itimbul ipertanyaan ipenelitian 

isebagai iberikut iini. 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan JII yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap nilai perusahaan JII 

yang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia? 

3. Apakah iReturn ion iAssets i(ROA) iberpengaruh iterhadap inilai iperusahaan iJII iyang 

iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia? 

4. Apakah iReturn ion iEquity i(ROE) iberpengaruh iterhadap inilai iperusahaan iJII 

iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia? 

5. Apakah iNet iProfit iMargin i(NPM) iberpengaruh iterhadap inilai iperusahaan iJII 

iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia? 

6. Apakah iQuick iRatio i(QR) iberpengaruh iterhadap inilai iperusahaan iJII iyang 
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iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia? 

7. Apakah terdapat perbedaan nilai perusahaan JII sebelum dan sesudah pandemi 

Covid 19? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut iini. i 

1. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iCurrent iRatio i(CR) iterhadap inilai 

iperusahaan iJII yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap 

nilai perusahaan JII yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap 

nilai perusahaan JII yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap 

nilai perusahaan JII yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap 

nilai perusahaan JII yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap nilai 

perusahaan JII yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Untuk menguji dan menganalisis perbedaan nilai perusahaan JII sebelum dan 

sesudah pandemi Covid 19. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat iyang ibaik, 

idiantaranya: 

1. Bagi calon investor 

Penelitian iini idapat idijadikan isebagai iinformasi idan ibahan 

ipertimbangan iterkait idengan ipengambilan ikeputusan idi idalam iinvestasi 

isehingga icalon iinvestor idapat imengambil ikeputusan isecara iefektif idan 

iefisien. 

2. Bagi penelitian selanjutnya  

Penelitian iini idiharapkan idapat idijadikan itambahan ipengetahuan, 

ipertimbangan idan isebagai ibahan ireferensi idalam imelakukan ipenelitian 

iselanjutnya iyang iberkaitan idengan inilai iperusahaan ipada iperusahaan ibarang 

ikosumsi idi iIndonesia. 

3. Bagi manajer keuangan  

Penelitian iini idiharapkan imemberikan ikontribusi ibagi ipihak 

imanajemen idalam imengambil ikeputusan iinvestasi, ikeputusan ipendanaan, idan 

ikebijakan idividen idan istruktur imodal idalam irangka imemaksimalkan inilai 

iperusahaan. 

4. Bagi perusahaan 

Penelitian iini idiharapkan idapat idigunakan isebagai ibahan 

ipertimbangan idalam ipengambilan ikeputusan idan ipenentuan ikebijakan iuntuk 

imeningkatkan inilai iperusahaan. iPenelitian iini ijuga idiharapkan idapat 

idigunakan isebagai ialat iuntuk imengetahui ideterminan inilai iperusahaan 
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isebelum idan ipada imasa ipandemic iCOVID-19 studi pada perusahaan JII yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021. 

 


